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“Kegiatan di dalam lingkungan toko yang terstruktur dan dikontrol oleh peritel serta menyediakan 

kegiatan bersifat sementara yang memberi pengalaman berkesan bagi pelanggan yang terlibat.” 

(Leischnig et al., 2011).
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Keberadaan event di dalam toko ritel dapat mengubah suasana lingkungan toko (stimulus) yang 

kemudian dapat memengaruhi pelanggan yang berkunjung (organismic) serta respon (response) yang 

mereka berikan terhadap lingkungan tersebut.
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“Persepsi pelanggan dari preferensi dan evaluasi mereka terhadap atribut layanan, kinerjanya, dan 

konsekuensi dari penggunaan layanan tersebut yang mempermudah atau menghambat pencapaian 

tujuan pelanggan dalam situasi tertentu” (Woodruff, 1997).
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Motivasi seseorang dalam berbelanja memengaruhi responnya terhadap rangsangan dari lingkungan 

(Kaltcheva & Weitz, 2006). Oleh karena itu motivasi berbelanja juga diperhatikan dalam penelitian

ini.
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Hasil akhir yang diharapkan dari pengadaan event di dalam toko ritel adalah kepuasan berbelanja

pelanggan. Dalam penelitian ini adalah kepuasan pelanggan terhadap kunjungan berbelanja mereka 

ke toko.
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a. Hipotesis 1a : Pelanggan akan merasakan tingkat arousal yang lebih tinggi dengan keberadaan event hiburan

dibandingkan dengan keberadaan event edukatif atau saat tidak ada event sama sekali, terlepas dari tipe

motivasi berbelanja mereka.

b. Hipotesis 1b : Jika pelanggan bersifat recreation-oriented, arousal akan memiliki pengaruh positif terhadap

shopping satisfaction. Hal tersebut tidak akan terjadi jika pelanggan bersifat task-oriented.

c. Hipotesis 1c : Jika pelanggan bersifat recreation-oriented, arousal akan menjadi mediator dari hubungan antara

keberadaan event hiburan dan kepuasan berbelanja. Hal tersebut tidak akan terjadi jika pelanggan bersifat task-

oriented.

a. Hipotesis 2a : Pelanggan akan merasakan tingkat pleasure yang lebih tinggi dengan keberadaan sebuah event

di dalam toko ritel daripada tidak ada event sama sekali.

b. Hipotesis 2b : Tingkat pleasure memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan berbelanja.

c. Hipotesis 2c : Pleasure menjadi mediator bagi hubungan antara keberadaan event di dalam toko ritel dan

kepuasan berbelanja.
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a. Hipotesis 3a : Dibandingkan dengan pelanggan yang bersifat recreation-oriented, pelanggan yang bersifat

task-oriented akan merasakan tingkat perceived convenience yang lebih tinggi dengan adanya event edukatif.

b. Hipotesis 3b : Dibandingkan dengan pelanggan yang bersifat recreation-oriented, pelanggan yang bersifat

task-oriented akan merasakan tingkat perceived convenience yang lebih rendah dengan adanya event hiburan.

c. Hipotesis 3c : Jika pelanggan bersifat task-oriented, perceived convenience akan menjadi mediator bagi

hubungan antara keberadaan event di dalam toko ritel dan kepuasan berbelanja.

a. Hipotesis 4a : Pelanggan akan merasakan tingkat perceived risk yang lebih rendah dengan keberadaan event

edukatif terlepas dari tipe motivasi berbelanja mereka.

b. Hipotesis 4b : Pelanggan yang bersifat task-oriented akan merasakan tingkat perceived risk yang lebih tinggi

dengan adanya event hiburan. Hal tersebut tidak berlaku bagi pelanggan recreation-oriented.

c. Hipotesis 4c : Jika pelanggan bersifat task-oriented, perceived risk akan menjadi mediator bagi hubungan

antara keberadaan event di dalam toko ritel dan kepuasan berbelanja. Hal tersebut tidak berlaku bagi pelanggan

recreation-oriented.
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Pengumpulan data akan dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Skala yang digunakan adalah

skala Likert tujuh poin untuk variabel perceived convenience, perceived risk, dan kepuasan berbelanja

serta semantic differential scale sembilan poin untuk variabel arousal, dan pleasure.

Skala Likert Respon

1 Sangat tidak setuju

2 Tidak setuju

3 Agak tidak setuju

4 Cukup setuju

5 Agak setuju

6 Setuju

7 Sangat setuju

Contoh Semantic Differential Scale

Perincian Skala Likert yang Digunakan
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Ilustrasi Multiple Mediation (Preacher & Hayes, 2008)
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Pendapatan per bulan

< 3 juta 3 - 5 juta 5 - 7,5 juta 7,5 - 10 juta > 10 juta
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a. Hipotesis 1a : Pelanggan akan merasakan tingkat arousal yang lebih tinggi dengan keberadaan event hiburan

dibandingkan dengan keberadaan event edukatif atau saat tidak ada event sama sekali, terlepas dari tipe motivasi

berbelanja mereka.

 Event yang memberi hiburan lebih dapat membangkitkan arousal pelanggan

dibandingkan dengan event edukasi maupun kondisi tanpa ada event

b. Hipotesis 1b : Jika pelanggan bersifat recreation-oriented, arousal akan memiliki pengaruh positif terhadap

shopping satisfaction. Hal tersebut tidak akan terjadi jika pelanggan bersifat task-oriented.

 Pelanggan recreation-oriented akan merasa puas dengan lingkungan tinggi arousal,

sedangkan pelanggan task-oriented tidak akan terpengaruh.

c. Hipotesis 1c : Jika pelanggan bersifat recreation-oriented, arousal akan menjadi mediator dari hubungan

antara keberadaan event hiburan dan kepuasan berbelanja. Hal tersebut tidak akan terjadi jika pelanggan bersifat

task-oriented.

 Pelanggan recreation-oriented akan merasa puas dengan tingkat arousal yang tinggi

yang disebabkan oleh event hiburan.
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a. Hipotesis 2a : Pelanggan akan merasakan tingkat pleasure yang lebih tinggi dengan keberadaan sebuah event

di dalam toko ritel daripada tidak ada event sama sekali.

 Pelanggan tidak merasa lebih senang ataupun kurang senang dengan beradaan event

apapun pada kedua kondisi motivasi belanja.

a. Hipotesis 2b : Tingkat pleasure memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan berbelanja.

 Pelanggan recreation-oriented akan merasa lebih puas dengan tingkat

pleasure yang lebih tinggi sedangkan kepuasan pelanggan task-oriented tidak dipengaruhi tingkat pleasure

b. Hipotesis 2c : Pleasure menjadi mediator bagi hubungan antara keberadaan event di dalam toko ritel dan

kepuasan berbelanja.

 Karena hipotesis 2a ditolak maka syarat a x b signifikan tidak terpenuhi sehingga tidak

terjadi mediasi
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a. Hipotesis 3a : Dibandingkan dengan pelanggan yang bersifat recreation-oriented, pelanggan yang bersifat

task-oriented akan merasakan tingkat perceived convenience yang lebih tinggi dengan adanya event edukatif.

 Tingkat convenience pelanggan task-oriented tidak dipengaruhi oleh event edukasi.

a. Hipotesis 3b : Dibandingkan dengan pelanggan yang bersifat recreation-oriented, pelanggan yang bersifat

task-oriented akan merasakan tingkat perceived convenience yang lebih rendah dengan adanya event hiburan.

 Tingkat convenience pelanggan task-oriented tidak dipengaruhi oleh event hiburan.

a. Hipotesis 3c : Jika pelanggan bersifat task-oriented, perceived convenience akan menjadi mediator bagi

hubungan antara keberadaan event di dalam toko ritel dan kepuasan berbelanja.

 Karena syarat a x b signifikan tidak terpenuhi maka tidak terjadi mediasi.
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a. Hipotesis 4a : Pelanggan akan merasakan tingkat perceived risk yang lebih rendah dengan keberadaan event

edukatif terlepas dari tipe motivasi berbelanja mereka.

 Tingkat perceived risk pelanggan tidak dipengaruhi oleh event edukasi

a. Hipotesis 4b : Pelanggan yang bersifat task-oriented akan merasakan tingkat perceived risk yang lebih tinggi

dengan adanya event hiburan. Hal tersebut tidak berlaku bagi pelanggan recreation-oriented.

 Tingkat perceived risk pelanggan task-oriented tidak dipengaruhi oleh event hiburan.

a. Hipotesis 4c : Jika pelanggan bersifat task-oriented, perceived risk akan menjadi mediator bagi hubungan

antara keberadaan event di dalam toko ritel dan kepuasan berbelanja. Hal tersebut tidak berlaku bagi pelanggan

recreation-oriented.

 Karena syarat a x b signifikan tidak terpenuhi maka tidak terjadi mediasi.
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